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Abstract : The Covid19 pandemic has had a major impact on 
weakening Indonesia's economic sectors, including Small, Micro and 
Medium Enterprises (MSMEs). The MSME sector is one of the sectors 
that makes a big contribution to the national economy, so it needs to 
rise during the current Covid19 pandemic. Such as the problems 
experienced by food businesses in Kraton Village - Jember regarding 
the decline in turnover caused by the Covid19 pandemic. The decline in 
sales results was not only caused by the COVID-19 pandemic but also a 
lack of product marketing such as not utilizing online marketing via 
social media. Insufficient understanding of how to market products 
online is also one of the reasons for the decline in product sales during 
this pandemic. Seeing situations like this, it is necessary to carry out 
activities aimed at educating on the use of social media and optimizing 
business during this pandemic. 

 
 
Abstrak : Pandemi Covid19 memiliki dampak besar terhadap melemahnya sektor perekonomian Indonesia, 
tidak terkecuali pada Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah (UMKM). Sektor UMKM merupakan salah satu 
sektor yang memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional sehingga perlu bangkit dimasa 
pandemi Covid19 saat ini. Seperti permasalahan yang dialami oleh Usaha Makanan di Desa Kraton – Jember 
mengenai penurunan omset yang disebabkan pandemi Covid19. Penurunan hasil penjualan tidak hanya 
diakibatkan oleh pandemi COVID-19 tetapi juga kurangnya pemasaran produk seperti tidak memanfaatkan 
pemasaran online lewat media sosial. Pemahaman yang kurang luas mengenai cara memasarkan produk lewat 
online juga menjadi salah satu sebab menurunnya penjualan produk di masa pandemi ini. Melihat keadaan 
seperti ini, maka perlu dilakukan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk mengedukasi pemanfaatan media sosial 
dan optimalisasi bisnis di masa pandemi ini. 
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PENDAHULUAN 

Desa Kraton, adalah salah satu desa yang terdapat di Kabupaten Jember tepatnya di 

Kecamatan Kencong. Desa Kraton memiliki jumlah penduduk mencapai 10.534 dan 1.756 

diantaranya merupakan rumah tangga. Di Kecamatan Kencong memiliki beberapa desa 

diantaranya adalah (1) Desa Kraton, (2) Desa Cakru, (3) Desa Paseban, (4) Desa Kencong 

dan (5) Desa Wonorejo. Dalam Desa Kraton sendiri terdiri dari beberapa dusun yakni (1) 

Dusun Krajan, (2) Dusun Sidonganti, (3) Dusun Muneng dan (4) Dusun Kedunglangkap. 

Sebagian besar mata pencaharian masyarakat di Desa Kraton adalah sebagai petani, yaitu 

mencapai sekitar 2.819 orang dari jumah total masyarakat menurut pekerjaan sebanyak 

11.526. Namun juga tidak sedikit penduduk yang menekuni pekerjaan dan/atau 

mengembangkan wirausaha, dan buruh/karyawan sebagai sumber penghidupan keluarganya. 

Di bidang wirausaha, diantaranya adalah usaha: (a) makanan, (b) penyedia jasa seperti jasa 

rias, (c) konveksi, (d) toko pakaian, dan (e) budidaya ikan. Khusus untuk wirausaha makanan, 

sudah dikembangkan oleh 3 (tiga) orang pelaku dan/atau 3 (tiga) rumah tangga usaha. 

Pemasaran untuk produk majanan tersebut, selama ini hanya meliputi di daerah Desa Kraton 

saja. Adapun sistem pemasaran produk makanan yang dilakukan oleh para pelaku usaha 

makanan di Desa Kraton ini masih bersifat konvensional, atau para pelaku usaha belum 

mengenal sistem pemasaran secara online (digital marketing). Menurut Coviello, Milley and 

Marcolin (2001:26) digital marketing adalah penggunaan internet dan penggunaan teknologi 

interaktif lain untuk membuat dan menghubungkan dialog antara perusahaan dan konsumen 

yang telah teridentifikasi. Mereka juga berpendapat bahwa e-marketing merupakan bagian 

dari e-commerce. 

 

 

 

 

Gambar 1. 
Mayoritas Mata Pencaharian Masyarakat di 

Desa Kraton 
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Oleh karena sistem pemasaran produknya yang masih bersifat konvensional tersebut, 

maka selama masa Pendemi Covid19 ini, dirasakan oleh pelaku usaha konveksi di Desa 

Denok ini omset penjualannya menurun lumayan drastis. Mencermati akan hal ini, maka 

perlu melaksanakan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di Desa Denok ini, dengan cara 

membantu pelaku usaha konveksi di desa ini, keluar dari masalah mengalami omset 

penjualan yang menurun tersebut. Oleh karena itu dalam rangka kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di desa ini ditetapkan program  mengajak (mengisisiasi) pelaku usaha konveksi 

melakukan ‘inovasi kreatif berbasiskan digital marketing’. Yaitu mulai merambah pemasaran 

dengan menggunakan (memanfaatkan) media sosial atau marketplace.  

 

METODE 

2.1 Metode Pelaksanaan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian untuk membantu dan memberikan pengaruh kepada masyarakat 

di Desa Kraton, Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember ini mulai dilaksanakan pada tanggal 

11 Agustus 2021 sampai 9 September 2021. Metode pelaksanaan yang digunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan adalah yang pertama adalah menerapkan digital 

marketing yaitu dengan mulai memasarkan produk lewat online seperti lewat sosial media 

dan marketplace. Selain itu juga yang kedua adalah dengan menciptakan pemasaran baru 

secara konvensional yakni dengan adanya delivery order atau makanan yang bisa diantar di 

rumah. Pembimbingan dan pelatihan yang akan dilakukan kepada para pelaku usaha memiliki 

beberapa metode, diantaranya dengan memperkenalkan model pemasaran baru yang sesuai di 

masa pandemi COVID-19 ini dengan digital marketing yang pemasarannya berbasis online, 

Gambar 2. 
Salah Satu Mata Pencaharian di Desa Kraton 
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bisa dilakukan melalui handphone. Dengan memperkenalkan model pemasaran online ini 

diharapkan para pelaku usaha sudah memiliki gambaran tentang bagaimana cara memasarkan 

produk mereka agar lebih dikenal masyarakat dan jangkauannya lebih luas. Selain itu juga 

diharapkan para pelaku usaha bisa menjadi inovatif dalam menentukan varian produknya 

agar lebih menarik dan bisa menarik peminat dari masyarakat.  

Selain itu juga, para pelaku usaha juga dibimbing agar mengetahui betapa pentingnya 

sebuah label atau nama dari suatu produk untuk bisa menarik peminat dan juga bisa menjadi 

ciri khas dari suatu produk. Dengan adanya ciri khas tersendiri ini, produk tersebut bisa 

dipasarkan secara luas dan bisa bersaing dengan produk-produk lainnya. Adanya nama 

produk tidak hanya membuat masyarakat lebih mengenali produk tersebut dan bisa 

membedakannya tetapi juga bisa meningkatkan brand awareness yakni kemampuan 

konsumen untuk mengingat suatu produk hanya dari nama, logo, dan lain-lain. Seperti yang 

dikatakan Kotler dan Keller, merek (brand) adalah nama, istilah, tanda, simbol, rancangan, 

atau kombinasi dari semua ini yang dimaksudkan untuk mengenali produk atau jasa dari 

seseorang atau penjual dan untuk membedakannya dari produk pesaing atau produk-produk 

lainnya yang serupa. Sementara itu, Tjiptono (2011) menjelaskan pengertian tentang brand 

awareness. Brand awareness merupakan kemampuan konsumen untuk mengenali atau 

mengingat bahwa sebuah merek merupakan anggota dari kategori produk tertentu. Sehingga 

dalam sebuah usaha, yang dinamakan nama atau label itu menjadi hal yang sangat penting 

sebagai identitas dari sebuah produk.  

2.2 Pendekatan Model Canvas dan Model Impact Kegiatan Pengabdian 

Terkait dengan proker pengabdian kepada masyarakat di Desa Kraton, Kecamatan 

Kencong, Kabupaten Jember ini, dapat dicermati pada: (1) Model Canvas Pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat di Desa Kraton, dan juga (2) Model Dampak (Impact) 

Pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat di Desa Kraton.  

Model Canvas Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Kraton 
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Model Dampak (Impact) Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Kraton 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pembuatan Program Kerja 

 Awal dari perencanaan kegiatan ini adalah melakukan komunikasi dengan Kepala 

Desa Kraton untuk meminta izin dalam berlangsungnya program pengabdian kepada 

masyarakat. Setelah melakukan komunikasi dengan Kepala Desa Kraton maka selanjutnya 

adalah komunikasi dengan wawancara dan diskusi yang dilakukan dengan para pelaku usaha 

makanan di Desa Kraton, diantaranya diskusi tentang waktu, pelaksanaaan kegiatan dan 

konsep kegiatan. Setelah itu, juga dilakukan identifikasi masalah sebelum akhirnya 

mendiskusikan tentang program kerja untuk menjadi solusi dari masalah tersebut yang sudah 

diidentifikasi. 

 

Gambar 3  

Identitikasi Masalah di Lingkup Usaha Makanan di Masa Pandemi Covid-19 
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3.2 Pelaksanaan Program Kerja (Proker) 

 Tahap pelaksanaan dilakukan dengan pedagang mie ayam sebagai sasaran pelatihan. 

Pada pelaksanaan program kerja tersebut terbagi ke dalam 4 minggu, dimana setiap 

minggunya terdapat fokus kepada kegiatan tersendiri yang berbeda-beda. Kegiatan pada 

minggu ke-1 (minggu pertama) adalah menganalisa potensi desa yang sumbernya didapatkan 

dari perangkat-perangkat desa, perkenalan dengan sasaran sekaligus mengidentifikasi 

masalah dengan sasaran terkait masalah-masalah yang dihadapi selama masa pandemi 

COVID-19. 

Dari identifikasi masalah tersebut dengan sasaran dapat disimpulkan bahwa masalah 

yang dihadapi oleh sasaran salah satunya adalah menurunnya omset penjualan. Selain itu juga 

sasaran masih belum memiliki pengetahuan mengenai pemasaran secara online dan belum 

memiliki label dalam produknya. Sehingga banyak masyarakat yang belum mengenali 

produk dan jangkauan penjualannya terbatas yakni hanya ada di sekitar desa saja. Sehingga 

dibentuklah program kerja untuk mengatasi dan menangani masalah-masalah yang telah 

dialami oleh sasaran. 

Pada minggu ke-2 (minggu kedua) adalah melakukan pelatihan kepada sasaran. 

Dalam pelatihan ini dibagi menjadi 2 pelatihan yakni pelatihan 1 yang berfokus kepada 

penerapan strategi pemasaran berbasis online yang didalamnya mencakup pengetahuan 

tentang pemanfaatan platform online seperti sosial media dan marketplace, pentingnya 

sebuah label agar lebih dikenal oleh masyarakat dan beberapa inovasi dalam varian makanan 

agar menarik minat masyarakat. Sedangkan pelatihan 2 terfokus kepada pemanfaatan salah 

satu fitur sosial media yakni marketplace di Facebook agar jangkauan pemasaran produk 

lebih luas dan tidak terbatas.  

 

 

 

 

 

Melakukan Pelatihan kepada 
Sasaran (I) 
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 Pada pemaparan materi pelatihan 1, sasaran dengan mudah memahami materi 

pelatihan yang telah diberikan. Namun pada pemaparan materi pelatihan 2, sasaran 

mengalami kendala dalam memahami materi pelatihan yang diberikan karena sasaran belum 

mengetahui banyak tentang platform online salah satunya adalah Facebook. Hingga akhirnya 

sasaran dapat memahami materi dengan lancar dan mulai mengembangkan usahanya 

terutama dalam pemasaran.  

3.3 Kegiatan Pendampingan Kepada Sasaran 

 Setelah melakukan pelatihan yang terbagi menjadi pelatihan 1 dan pelatihan 2 kepada 

sasaran, pada minggu ke-3 kali ini difokuskan kepada kegiatan pendampingan kepada 

sasaran. Pada pendampingan kepada sasaran ini difokuskan kepada 3 tahap. Tahap pertama 

pendampingan yakni membuat identitas atau brand agar lebih dikenal oleh masyarakat, 

dalam pendampingan membuat identitas ini dilakukan dengan pembuatan design banner. 

Kemudian, tahap kedua adalah mendampingi sasaran dalam membuat inovasi baru dalam 

varian mie ayam yakni mie ayam instan yang bisa dipesan secara online dengan variasi 

ukuran biasa dan ukuran jumbo. Lalu yang tahap ketiga adalah penggunaan fitur marketplace 

pada Facebook untuk bisa mempromosikan produk ke masyarakat lain secara luas baik dari 

dalam desa maupun dari luar desa.  

Melakukan Pelatihan kepada 
Sasaran (II) 

Melakukan Pelatihan kepada 
Sasaran (III) 
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 Tahap pertama pendampingan yakni pendampingan sasaran dalam membuat design 

banner yang menjadi langkah penting dalam mempromosikan produk agar masyarakat sekitar 

lebih mengenal lagi warung mie ayam tersebut dikarenakan sebelumnya, warung tersebut 

belum memiliki identitas seperti banner yang mencakup nama dan nomor telepon untuk 

pemesanan. Sebelum membuat design banner, sasaran terlebih dahulu menentukan nama 

yang akan dijadikan sebagai identitas untuk warung mie ayam tersebut agar lebih dikenal dan 

nama tersebut ditetapkan menjadi ‘Warung Mie Ayam Mbak Yuyun’. Setelah menentukan 

nama untuk identitas dilanjutkan dengan pembuatan design banner. Dalam membuat design 

banner ini menggunakan aplikasi/software bernama Canva yang penggunaannya lebih mudah 

dan lebih bisa dipahami oleh sasaran dibandingkan dengan software yang lain seperti Corel 

Draw atau pun Photoshop. Kemudian banner tersebut dicetak di Percetakan Ramai Kencong, 

percetakan tersebut dipilih karena selain harga yang terjangkau lokasi percetakan tersebut 

dekat dengan tempat usaha mie ayam sasaran. 

 

 

 

 

Pada tahap kedua setelah melakukan pendampingan dalam pembuatan design banner 

untuk identitas adalah mendampingi sasaran dalam membuat inovasi baru dalam varian mie 

ayam yakni mie ayam instan yang bisa dipesan secara online dengan variasi ukuran biasa dan 

ukuran jumbo. Agar mie ayam tersebut menjadi menarik, maka diperlukan sebuah inovasi 

yang bisa menarik minat masyarakat untuk membeli produk. Sehingga pada pelatihan ini 

difokuskan untuk mendampingi sasaran dalam packing dan menyusun bahan-bahan yang 

dibutuhkan untuk inovasi mie ayam instan ini. Yang kemudian mie ayam instan ini akan 

diantarkan langsung ke lokasi tempat konsumen berada.  

Hasil design banner Mie Ayam 
Mbak Yuyun 
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Pada tahap selanjutnya atau tahap ketiga setelah melakukan pendampingan pada 

pembuatan varian baru mie ayam, hari ketiga ini difokuskan kepada melakukan 

pendampingan dalam pemasaran di media sosial. pembuatan akun sekaligus upload produk 

baik di media sosial Instagram maupun marketplace Shopee. Sasaran melakukan pembuatan 

akun melalui smartphone, dalam pembuatan akun Facebook cukup dipersiapkan nomor 

telepon dan email aktif sebagai syarat pembuatan akun.  

 

 

 

  

Setelah akun tersebut terbuat maka kegiatan selanjutnya merupakan upload produk, 

kegiatan selanjutnya adalah optimalisasi penggunaan Facebook yang digunakam untuk 

Pendampingan dengan sasaran 
dalam pembuatan mie ayam 

instan 

Bahan-bahan yang diperlukan 
untuk pembuatan mie ayam 

instan 

Hasil inovasi varian baru mie ayam instan 

Pendampingan dengan sasaran dalam pembuatan 
akun Facebook 
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memasarkan produk. Dalam kegiatan ini, sasaran mulai menggunakan fitur marketplace yang 

ada di Facebook dan juga mengisi keterangan produk yang telah ada seperti nama produk 

yang dijual, harga produk, lokasi tempat berjualan dan mengisi ketersediaan barang. Selain 

itu juga, dalam fitur marketplace di Facebook ini, penjual bisa dengan mudah menawarkan 

produk hanya dengan menekan opsi promosikan jualan yang bisa menambah insights atau 

lebih banyak orang yang melihat produk tersebut.  

 

 

 

 

 

 Selama kegiatan pendampingan yang dilakukan kepada sasaran dari tahap pertama 

hingga tahap terakhir, sasaran masih mengalami kendala terutama dalam pembuatan akun 

Facebook dan mengunggah konten di marketplace Facebook. Sasaran masih belum 

memahami bagaimana jalannya Facebook sehingga dalam pendampingan tersebut, saya 

mendampingi sasaran dengan memberikan pemahaman mulai dari membuat akun hingga 

menjelaskan fitur-fitur yang ada di Facebook. Setelah menjelaskan tentang fitur-fitur di 

Facebook secara terperinci kepada sasaran, sasaran sudah mulai memahami bagaimana 

jalannya Facebook dan bagaimana menjual produk di Facebook. 

 Tingkat keberhasilan dalam pendampingan ini yang pertama adalah sasaran dapat 

menciptakan inovasi baru dalam makanan yakni mie ayam instan yang sebelumnya belum 

ada sebagai inovasi baru untuk mempromosikan produk di masa pandemi ini. Yang kedua 

adalah sasaran sudah mendapatkan pemahaman tentang media sosial yakni Facebook dan 

cara untuk memanfaatkan Facebook sebagai platform online untuk berjualan agar jangkauan 

produk untuk bisa dikenal oleh masyarakat lebih luas.  

3.3 Capaian Hasil Pengabdian dan Peluang Impact-nya 

 Pada minggu ke-4 kegiatan yang dilaksanakan adalah monitoring dan evaluasi selama 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah berlangsung selama 3 minggu. Dalam 

tahap monitoring ini dilakukan melalui pemantauan sosial media yang digunakan sebagai 

Opsi promosikan jualan pada fitur 
marketplace di Facebook 
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promosi serta promosi dan penjualan yang telah dilakukan oleh sasaran. Pada kali ini, sasaran 

sudah memahami jalannya sosial media sehingga sasaran sudah cukup mampu untuk 

melakukan promosi di sosial media yakni di fitur marketplace milik Facebook. Tidak hanya 

itu, sasaran juga sudah mampu untuk mempromosikan warungnya setelah mendapatkan label 

untuk warung nya dan sudah terdapat banner untuk mempromosikan mie ayamnya. Setelah 

monitoring, dilanjutkan dengan tahap evaluasi mengenai kinerja-kinerja yang kurang optimal. 

 

  

 

 Evaluasi diberikan untuk beberapa kinerja kegiatan yang kurang optimal, yakni 

kurangnya promosi yang dilakukan oleh sasaran baik secara online maupun secara 

konvensional. Sasaran perlu lebih banyak belajar lagi mengenai pemasaran terutama 

pemasaran melalui platform online seperti marketplace dan sosial media. Evaluasi 

selanjutnya yang diberikan kepada sasaran adalah mengenai produk yang perlu ditambahkan 

varian dalam menu makanannya agar lebih menarik minat masyarakat. Selain itu juga, agar 

bisa bersaing dengan penjual lainnya. Karena dari adanya varian makanan yang baru ini bisa 

memunculkan suatu ciri khas dari sebuah produk dan akan lebih cenderung dikenal oleh 

masyarakat. 

 Evaluasi dan monitoring kegiatan dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan pada program pengabdian kepada masyarakat 

dengan mengajak sasaran yakni usaha makanan di Desa Kraton, Kabupaten Jember. Hasil 

dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat 3 ini secara garis besar membantu 

dalam proses optimalisasi bisnis usaha makanan di Desa Kraton baik secara online maupun 

secara konvensional. Dengan adanya program ini, usaha makanan tidak hanya diajak untuk 

menjual produk dan pemasaran online saja namun juga diajak untuk membuat produk 

inovatif, kreatif yang bisa memunculkan ketertarikan konsumen untuk membeli produk 

tersebut. 

Monitoring dan Evaluasi dengan Sasaran 
 



 
 

Pemanfaatan Digital Marketing dalam Upaya Meningkatkan Pemasaran 
Produk Makanan dan Brand Awareness 

 
 

 

3.4 Testimoni dari Sasaran 

 Berdasarkan testimoni dari sasaran, setelah adanya program pengabdian bahwa (1) 

pelaku usaha makanan di Desa Kraton, Kabupaten Jember menjadi lebih cakap dalam 

menerapkan digital marketing atau pemasaran berbasis online dan pemasaran yang dilakukan 

secara konvensional dan (2) pelaku usaha makanan juga menjadi lebih giat dalam 

menciptakan inovasi dalam varian makanan yang kreatif untuk menarik minat pembeli dan 

juga agar bisa bersaing dengan usaha makanan lainnya. 

 

 

 

  Namun juga ada beberapa hal yang perlu disarankan kepada sasaran, agar usaha 

makanannya dapat mengembangkan secara berkelanjutan dengan promosi yang berbasiskan 

digital marketing dan juga menciptakan inovasi makana  yang kreatif, maka: (a) sebaiknya 

pelaku usaha makanan di Desa Kraton, Kabupaten Jember, harus terus menerus mempelajari 

dan menggunakan platform online terutama sosial media dan marketplace untuk menciptakan 

pelaku UKM yang cakap teknologi untuk mengoptimalisasi bisnis di dunia digital marketing, 

dan (b) sebaiknya pelaku usaha makanan di Desa Kraton, Kabupaten Jember, harus lebih giat 

dalam memanfaatkan fitur-fitur yang ada di platform onlie salah satunya adalah fitur 

menawarkan jualan di marketplace Facebook guna menghasilkan penjualan yang optimal dan 

dapat secara luas tersebar. 

  

Testimoni dari Sasaran 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan berupa poin-poin 

penting, diantaranya adalah: 

1. Setelah dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk program 

pengabdian kepada masyarakat, pelaku usaha makanan di Desa Kraton, Kecamatan 

Kencong, Kabupaten Jember, dapat melakukan pemasaran berbasiskan digital marketing 

serta pelaku juga menjadi cakap dalam menciptakan inovasi-inovasi baru dalam varian 

makanannya yang kreatif.  

2. Setelah dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pelaku usaha makanan di 

Desa Kraton, Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember, mulai giat untuk berinovasi 

dalam mengoptimalisasi dan mengembangkan toko online dengan menggunakan brand 

identity untuk memasarkan produknya.  
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